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Penggunaan model dan pendekatan pembelajaran biologi di sekolah dirasa
masih perlu dikembangkan untuk mengoptimalkan partisipasi aktif dan hasil
belajar peserta didik. Salah satu model dan pendekatan yang mengorientasikan
keikutsertaan peserta didik dalam pembelajaran adalah model investigasi
kelompok berpendekatan Jelajah Alam Sekitar. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui hasil belajar kognitif, aktivitas afektif dan aktivitas psikomotorik
peserta didik.

Penelitian dilaksanakan di SMA Negeri 1 Paguyangan Kabupaten Brebes
dengan populasi seluruh kelas X yang berjumlah lima kelas yaitu kelas X1 sampai
X5. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah one shot case study dengan
sampel dua kelas yaitu kelas X3 dan X4. Pengambilan sampel dilakukan dengan
teknik cluster random sampling.

Hasil penelitian menunjukkan aktivitas afektif kedua kelas eksperimen
tinggi (84,21%) pada kelas X3 (86,49%) pada kelas X4. Aktivitas psikomotorik
kelas X3 tinggi (81,58%) begitu pula kelas X4 (83,78%). Hasil belajar kelas X3
mencapai ketuntasan klasikal 68,42% dan kelas X4 (70,72%). Peserta didik
mampu mengembangkan kemampuan dalam mengobservasi objek yang dipelajari
secara seksama, menginvestigasi suatu objek pembelajaran, mempresentasikan
hasil investigasi dan menggunakan alat dengan benar. Tanggapan peserta didik
mengenai model dan pendekatan yang digunakan menunjukkan 94,59% pada
kelas X3 dan 83,78% pada kelas X4 peserta didik menyatakan sangat setuju,
94,74% pada kelas X3 dan 94,9% pada kelas X4 menyatakan sangat senang
dengan penerapan model dan pendekatan pembelajaran yang digunakan.

Dari hasil penelitian dan pembahasan disimpulkan bahwa penerapan
pendekatan Jelajah Alam Sekitar (JAS) dengan model investigasi kelompok
aktivitas afektif dan aktivitas psikomotorik peserta didik tinggi namun secara
klasikal belum dapat menuntaskan hasil belajar peserta didik.



